ABSTRAK
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Dalam pembelajaran biasanya timbul penyimpangan-penyimpangan sehingga pembelajaran tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa atau mahasiswa, kurang minat dan kegairahan dan sebagainya. Maka dari itu, guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membuat siswa belajar dengan sungguh-sungguh melalui model pembelajaran yang diterapkan.
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak tiga siklus.Subyek dalam penelitian ini adalah siswa  Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kartoharjo Magetan yang berjumlah sebanyak 31 siswa. Data hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa dan hasil test siswa, kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. 
Adapun hasil penilitian yang diperoleh adalah 1) Penerapan metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar materi haji, zakat, dan wakaf pada siswa Kelas XSekolah Menengah Kejuruan Negeri Kartoharjo Magetan tahun pelajaran 2019/2020 dengan didasari pada setiap siklusnya berada pada kategori sangat baik, yang mana pada siklus I seluruh kemampuan memecahkan masalah pada materi haji dan umrah, siswa mencapai 55%.meningkat pada siklus II dengan kemampuan memecahkan masalah mencapai 65% dan meningkat lagi pada siklus III dengan kemampuan memecahkan masalah mencapai 77%. 2) Hasil penerapan metode pembelajaran demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar materihaji, zakat, dan wakafpada siswa Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kartoharjo Magetansangat baik, terbukti bahwa nilai ulangan mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, dengan nilai ketuntasan siswa pada siklus I yaitu 77% sedangkan yang tidak tuntas sebesar 33%, pada siklus II nilai ketuntasan mencapai 85% dan yang tidak tuntas hanya 25%, dan pada siklus III nilai ketuntasan mencapai 94% dan yang tidak tuntas 6%.
